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tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
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PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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PRODUKSI GAS HIDROGEN MENGGUNAKAN ALUMUNIUM 

FOIL DENGAN BANTUAN KATALIS ASAM (HCl) DAN 

BASA(NaOH) 

Desy Istanti Simbolon1*, Aisyah fitria Sari2, Ayu Inggrias Tuty3 

 

1,2,3jurusan kimia, Universitas Negeri Medan, Medan 

e-mail: desysimbolon05@gmail.com 
 

 

Abstrak 
Kebutuhan energi dunia diperkirakan akan meningkat cukup tinggi seiring dengan pertumbuhan populasi dan 

perkembangan teknologi. Solusi yang banyak ditawarkan atas permasalahan tersebut adalah beralihnya ke 

penggunaan energi alternative seperti gas hidrogen. Namun, hidrogen tidak dapat langsung diperoleh, hidrogen 

ada di alam dalam keadaan berikatan dengan air maupun hidrokarbon. Pada penelitian ini, dilakukan proses 

produksi hidrogen dengan memanfaatkan limbah aluminium foil dan katalis asam dan basa dimana juga meliputi 

perakitan alat sederhana, pengukuran volume gas hidrogen yang dihasilkan dengan variasi   konsentrasi katalis 

asam dan basa. Aluminium foil yang digunakan untuk semua sampel sama yaitu 1 gram, sedangkan untuk katalis 

asam yaitu berupa produk pembersih lantai dan katalis basa yaitu berupa soda api divariasikan dengan konsentrasi 

yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan katalis serta konsentrasi setiap katalis yang 

digunakan mempengaruhi jumlah gas hidrogen yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci : 

Alumunium foil, HCl, NaOH, Hidrogen 
 

 

1. Pendahuluan 

Hidrogen adalah unsur kimia yang 

penting untuk energi dan pangan. Untuk 

energi, hidrogen ditujukan terutama sebagai 

bahan bakar alat transportasi. Saat ini 

konsumsi energi didominasi oleh bahan bakar 

fosil dengan rasio pemakaian bahan bakar 

fosil dan non fosil adalah 80 berbanding 20 

(1). Untuk pangan, hidrogen bersama 

nitrogen merupakan bahan baku pembuatan 

amonia dan pupuk. Separuh produksi 

hidrogen saat ini digunakan untuk 

pembuatan ammonia(1). Hidrogen adalah 

unsur dengan   kelimpahan terbanyak   ketiga 

di permukaan bumi, namun hidrogen tidak 

terdapat bebas sebagai unsur murni 

melainkan dalam bentuk senyawa, terutama 

dalam bentuk air  dan senyawa organik(1). 

Produksi hidrogen secara kimiawi antara 

lain dengan menggunakan alumunium 

beralkalin untuk dijadikan fuel cell alumunium 

alkalin udara. Fuel cell alumunium alkalin- 

udara adalah serangkaian anoda alumunium 

dalam larutan beralkalin dan gas oksigen 

berada dikatoda yang akan menghasilkan 

energi listrik. Fuel cell berbasis alumunium 

alkalin-udara sangat ramah lingkungan karena 

produk sampingnya adalah air dan bahan 

kimia(aluminum oksida (Al2O3) dan 

aluminum hidroksida Al(OH)3 yang 

dibutuhkan industri pemurnian air dan industri 

kertas serta alat-alat elektronik (2)Produksi gas 

hidrogen melalaui jalur ini selain 

memanfaatkan limbah di lingkungan sekitar 

juga merupakan energi yang mudah 

dikonversikan menjadi listrik dan bahan 

bakar,aman untuk lingkungan, karena tidak 

menyisakan limbah beracun, dan bersih, hanya 

air dan bahan kimia seperti aluminum 

hidroksida Al(OH)3 yang dapat digunakan 

kembali. 

Reaksi polimerisasi RF memerlukan katalis 

basa atau asam atau campuran asam   dan 

basa untuk mengkondisikan pH larutan agar 

mailto:desysimbolon05@gmail.com
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supaya      berada      pada      daerah pH 

(5.5<pH<6.25). Kondisi pH sangat 

menentukan struktur pori matrik   karbon 

yang dihasilkan. Pada pH dibawah 5.5 dan di 

atas 6.25 pori tidak terbentuk di dalam 

matrik karbon. Disamping pH, parameter 

lain yang berpengaruh terhadap struktur pori 

matrik adalah perbandingan mol R/F, dan 

perbandingan mol pelarut (water)/padatan 

(W/R).Perbandingan W/R didefinisikan 

sebagai perbandingan mol reagensia (air, 

metanol dan pelarut lain) di dalam larutan 

dibagi dengan non pelarut. Pada pH tertentu 

semakin besar bagian padatan di dalam gel, 

cenderung menghasilkan struktur pori 

ukurankecil dan waktu pembentukan gel 

semakin cepat.Kondisi   awal   sebaiknya 

dalam suasana asam untk mempercepat 

reaksi hydrolysis dan setelah   reaksi 

hidrolisis sempurna, diperlukan kondisi basa 

untuk mempercepat reaksi   kondensasi. 

Selain hidroksida,basa karbonat juga dapat 

digunakan sebagai katalis (3). 

Katalis adalah suatu zat yang 

mempercepat laju reaksi reaksi kimia pada 

suhu tertentu, tanpa mengalami perubahan 

atau terpakai oleh reaksi itu sendiri . Suatu 

katalis berperan dalam reaksi tapi bukan 

sebagai pereaksi ataupun produk. Katalis 

memungkinkan reaksi berlangsung lebih 

cepat atau memungkinkan reaksi pada suhu 

lebih rendah akibat perubahan yang 

dipicunya terhadap pereaksi. Katalis 

menyediakan suatu jalur pilihan dengan 

energi aktivasi yang lebih rendah. Katalis 

mengurangi energi yang dibutuhkan untuk 

berlangsungnya reaksi. 

 

A + C → AC 

B + AC → AB + C 

Meskipun katalis (C) termakan   oleh reaksi 

1, namun selanjutnya dihasilkan kembali 

oleh reaksi 2, sehingga untuk reaksi 

keseluruhannya menjadi, 

A + B + C → AB + C (4) 

 
2. Bahan dan Metode 

2.1 Alat dan bahan yang digunakan 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah labu pengenceran, botol, 

penangas air, balon, penggaris, benang dan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah aluminium foil, HCl, NaOH, dan 

aquadest. 

 

2.2 Prosedur Kerja 

Proses Pembuatan Gas Hidrogen dengan 

katalis asam  (HCl) 

Dilakukan pengenceran HCl 17% dengan 

labu pengenceran menjadi 4,5 M; 3,5 M; 2,5M. 

Kemudian aluminium foil dipotong dan 

ditimbang dengan berat 1gr lalu dimasukkan 

pada masing-masing botol yang berisi 50mL 

HCl dengan 4,5 M; 3,5 M; 2,5M. Kemudian 

ditutup mulut botol dengan balon dan diikat 

dengan karet. Waktu reaksi 25 menit. 

Pengumpulan gas hidrogen digunakan balon 

yang diletakkan pada permukaan botol. 

Sebelum volume gas hidrogen dapat dihitung, 

terlebih dahulu keliling balon diukur dengan 

bantuan benang dan penggaris untuk 

mengetahui diameter balon. Persamaan yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

K=π.d 

V= πr3 

 

Proses Pembuatan Gas Hidrogen dengan 

katalis Basa (NaOH) 

Dilakukan pengenceran NaOH padat 

dengan labu pengenceran menjadi 0,5 M; 0,25 

M. Kemudian aluminium foil dipotong dan 

ditimbang dengan berat 1gr lalu dimasukkan 

pada masing-masing botol yang berisi 50mL 

NaOH 0,5 M; 0,25 M . Kemudian ditutup 

mulut botol dengan balon dan diikat dengan 

karet. Waktu reaksi 25 menit. Pengumpulan 

gas hidrogen digunakan balon yang diletakkan 

pada permukaan botol. Sebelum volume gas 

hidrogen   dapat   dihitung,   terlebih   dahulu 



164 

Prosiding Semnaskim 
Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Medan 
ISBN 978-602-9115-73-4 

 

keliling balon diukur dengan bantuan benang 

dan penggaris untuk mengukur diameter balon. 

Persamaan yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

 

K=π.d 

V= πr3 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Dalam suhu kamar, reaksi aluminium 

dengan air untuk membentuk aluminium 

hidroksida dan hydrogen serta Reaksi 

aluminium dengan asam klorida untuk 

membentuk aluminium klorida dan hydrogen 

sebagai berikut : 

2Al(s) + 6H2O(l) → 2Al(OH)3(s) + 3H2 (g) (1) 

2Al(s) + 6HCl(l)→2Al3
+

(aq)+3H2(g)+ 6Cl-(s)  (2) 

 

Dalam penelitian ini, pembuatan gas 

hidrogen dengan metode logam dengan 

bantuan katalis asam (HCl) dan basa (NaOH)) 

yang bertindak sebagai katalis dalam reaksi 

untuk mempercepat reaksi. Natrium hidroksida 

(NaOH) adalah bahan kimia berbentuk kristal 

putih padat yang apabila memasuki 

lingkungan akan mudah bereaksi memecah 

dengan bahan kimia lain. Seperti halnya 

natrium hidroksida dimasukkan dalam air akan 

memisahkan kation natrium (sodium atom 

bermuatan positif) dan anion hidroksida 

(oksigen dan hidrogen atom bermuatan 

negatif). Natrium hidroksida mudah larut 

dalam air dan akan menghasilkan panas 

(eksoterm). Ion OH- pada larutan alkali 

tersebut akan menjadi promotor pada reaksi 

aluminium dengan air. Ketika reaksi antara Al 

dan air dibantu oleh alkali, ion OH-dapat 

merusak lapisan oksida pelindung pada 

permukaan aluminium (Kumar dan Surendra, 

2013). 

Reaksi aluminium klorida dengan air 

merupakan reaksi yang hebat dan menarik. 

Ketika meneteskan air pada aluminium klorida 

pekat, maka terjadi reaksi hebat yang 

menghasilkan uap dari gas hidrogen 

klorida.Aluminium klorida sendiri ketika 

bereaksi dengan air lebih darisekedar larut. 

Sebagai contoh ion heksakuoaluminium 

terbentuk bersama ion klorida (Svehla, G. 

1985 ). 

Pada saat potongan kaleng aluminium 

dimasukan ke dalam botol yang berisi larutan 

HCl terjadi gelembung-gelembung pada 

potongan aluminium tersebut, selanjutnya gas 

yang dihasilkan ditampung menggunakan 

dengan balon yang dapat di lihat pada 

Gambar(a) pembuatan gas hydrogen dengan 

2,5M; (b) pembuatan gas hydrogen dengan 

3,5M; pembuatan gas hydrogen dengan 4,5M. 

 

(a)     (b)                (c) 

 

Larutan HCl 4,5 M  3,5 M     2,5 M 

Keliling 23 cm 20,5 cm 17 cm 

Diameter 7,3 cm  6,52 cm 5,41 cm 

Jari-jari 3,6 cm  3,26 cm 2,7 cm 

 
 

Grafik konsentrasi katalis asam terhadap 

volume gas H2 dalam balon. 

Pada saat potongan kaleng aluminium 

dimasukan ke dalam botol yang berisi larutan 

natrium hidroksida (NaOH) terjadi gelembung-

gelembung pada potongan kaleng tersebut, 

selanjutnya gas yang dihasilkan ditampung 

menggunakan dengan balon yang dapat di lihat 

pada Gambar (a) pembuatan gas hydrogen 

dengan 0,5M; (b) pembuatan gas hydrogen 

dengan 0,25M. 

(a) (b) 

 

Larutan NaOH 0,5 M         0,25 M 

Keliling 31 cm            24 cm 

Diameter 9,87 cm 7,64 cm 

Jari-jari 4,93 cm 3,82 cm 

 

Grafik konsentrasi katalis basa terhadap 

volume gas H2 dalam balon. 
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4. KESIMPULAN 
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bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan produksi 

gas H2 dengan  diameter  balon tertinggi 

pada katalis asam adalah konsentrasi yang 

terbesar yaitu 4,5 M. Pada katalis basa 

diameter balon tertinggi adalah konsentrasi 

yang terbesar   yaitu 0,5 M. Jadi  dapat 

disimpulkan bahwa produksi gas H2 dengan 

menggunakan  asam maupun basa   akan 

berbanding lurus dengan besar konsentrasinya.     

Produksi gas H2  dengan katalis basa 

menghasilkan balon dengan diameter lebih 

besar dibandingkan dengan katalis asam. Maka, 

katalis basa akan menghasilkan gas H2 lebih 

banyak dibandingkan dengan menggunakan 

katalis asam. 
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